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1.​ PENDAHULUAN 
Ritel tradisional, seperti toko kelontong, warung, dan toko di pasar rakyat, merupakan 

simpul terakhir distribusi barang konsumsi sebelum sampai ke tangan masyarakat. Sebagai 
tempat pembangunan persepsi konsumen ritel tradisional merupakan bagian dari sektor UMKM 
yang menyumbang 61,07% Produk Domestik Bruto dan menyerap sekitar 97% tenaga kerja 
nasional (Direktorat Jenderal Perbendaharaan, 2023). Tekanan terhadap keberlangsungan ritel 
tradisional dengan demikian tidak hanya menjadi persoalan bisnis, tetapi juga menyangkut 
ketahanan ekonomi lokal dan akses barang bagi rumah tangga. 

Tekanan tersebut kini tidak hanya datang dari ekspansi ritel modern, tetapi juga dari 
perubahan cara barang mengalir ke toko dan cara toko bertransaksi. Prinsipal dan perusahaan 
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teknologi meluncurkan aplikasi yang memungkinkan peritel memesan stok, membandingkan 
harga, membayar secara digital, hingga menjual melalui marketplace. Gejala ini menata ulang 
posisi para perantara dalam rantai nilai, yang disebut sebagai disintermediasi digital (Gielens & 
Steenkamp, 2019). Kabupaten Jombang, yang dikenal sebagai Kota Santri dengan jejaring 
sosial-keagamaan yang kuat, tercatat 1.143 peritel telah menggunakan aplikasi online dalam 
operasional tokonya. Angka ini menunjukkan bahwa digitalisasi tidak lagi terbatas pada ritel 
besar di kota metropolitan, tetapi telah menjangkau toko kelontong di tingkat kabupaten. 

Penelitian adopsi teknologi pada ritel dan usaha kecil umumnya menggunakan Technology 
Acceptance Model (TAM) yang menjelaskan niat penggunaan melalui persepsi kegunaan, 
persepsi kemudahan, dan sikap terhadap teknologi (Davis, 1989). Model ini telah banyak diuji 
pada perdagangan elektronik dan aplikasi belanja seluler (Vahdat et al., 2021; Wang et al., 2023; 
Zakiah et al., 2024) serta pembayaran digital pada UKM dan pasar tradisional di Indonesia 
(Najib & Fahma, 2020; Natakusumah et al., 2023). Namun, TAM efektif untuk memprediksi niat 
penggunaan tetapi kurang mampu menjelaskan apa yang berubah setelah adopsi terjadi dan 
mengapa peritel yang menilai aplikasi bermanfaat tetap tidak menggunakannya secara penuh. 
Kajian digitalisasi ritel juga sebagian besar dibangun dari konteks ritel besar di negara maju 
(Hagberg et al., 2016; Reinartz et al., 2019; Verhoef et al., 2021), sedangkan studi pada warung 
di Indonesia baru mulai menunjukkan peran faktor sosial-budaya lokal (Mahendrawathi et al., 
2024; Amin et al., 2026). Celah tersebut menuntut desain yang menggabungkan pengukuran 
penerimaan teknologi dengan penelusuran mendalam atas pengalaman peritel (Venkatesh et al., 
2013). 

Berdasarkan celah tersebut, penelitian ini bertujuan: (1) menganalisis pengaruh persepsi 
kegunaan, persepsi kemudahan, dan sikap terhadap aplikasi online terhadap niat penggunaan 
pada peritel tradisional di Kabupaten Jombang; (2) menjelaskan bagaimana peritel mengalami 
disrupsi digital setelah menggunakan aplikasi online, khususnya pada pengadaan dan stok, 
penetapan harga, serta relasi dengan pemasok; dan (3) menjelaskan mengapa peritel yang 
merasakan manfaat aplikasi tidak selalu menggunakannya secara penuh, serta bagaimana 
konteks sosial-budaya lokal membentuk pengalaman tersebut. Kebaruan penelitian ini terletak 
pada integrasi pengujian TAM dengan sudut pandang aktor dalam teori disrupsi, yang 
menghasilkan model logika ganda antara hulu (pengadaan) dan hilir (penjualan) pada ritel 
tradisional. 

Disrupsi Digital dan Ritel Tradisional 
Disrupsi merupakan fenomena ketika sebuah produk, layanan, atau proses bisnis 

mengubah secara signifikan cara tradisional suatu industri atau pasar beroperasi (Christensen et 
al., 2015). Christensen et al. (2015) membedakan low-end disruption yang menyasar pelanggan 
yang dilayani secara berlebihan dan new market disruption yang menjangkau segmen yang 
sebelumnya tidak terlayani dengan solusi yang lebih sederhana, murah, dan mudah diakses. 
Aplikasi digital bagi toko kecil memiliki ciri jenis kedua karena membuka akses pengadaan dan 
transaksi yang sebelumnya bergantung pada rantai distribusi berlapis. Kilkki et al. (2018) 
menegaskan bahwa disrupsi bersifat relatif terhadap aktor: perubahan yang sama dapat dialami 
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sebagai ancaman oleh satu pihak dan sebagai peluang oleh pihak lain, bergantung pada seberapa 
besar perubahan tersebut menggeser sumber daya, praktik, dan posisi aktor. 

Kajian digitalisasi ritel memetakan transformasi pada antarmuka ritel–konsumen, rantai 
nilai, dan model bisnis (Hagberg et al., 2016). Reinartz et al. (2019) menunjukkan bahwa 
digitalisasi mengubah rantai nilai ritel melalui otomatisasi dan pengelolaan informasi, sedangkan 
Verhoef et al. (2021) menempatkan transformasi digital sebagai proses bertahap dari digitisasi, 
digitalisasi, hingga transformasi model bisnis. Bagi ritel tradisional, perubahan tersebut juga 
menyentuh relasi dengan pemasok karena aplikasi dapat mengurangi asimetri informasi harga 
yang sebelumnya dikuasai grosir dan sales (Gielens & Steenkamp, 2019). 

Technology Acceptance Model dan Hipotesis Penelitian 
TAM menempatkan persepsi kemudahan (perceived ease of use) dan persepsi kegunaan 

(perceived usefulness) sebagai penentu sikap dan niat penggunaan teknologi (Davis, 1989). 
Persepsi kemudahan menggambarkan keyakinan bahwa teknologi mudah dipelajari dan 
dioperasikan, persepsi kegunaan menggambarkan keyakinan bahwa teknologi meningkatkan 
kinerja, sedangkan sikap menggambarkan evaluasi afektif terhadap penggunaan teknologi 
(Zakiah et al., 2024). Studi pada aplikasi belanja seluler, kecerdasan buatan dalam e-commerce, 
dan augmented reality di sektor ritel menunjukkan bahwa ketiga konstruk tersebut berperan 
dalam membentuk niat penggunaan (Alam et al., 2021; Vahdat et al., 2021; Wang et al., 2023). 
Pada konteks Indonesia, perluasan TAM digunakan untuk menjelaskan adopsi pembayaran 
digital pada UKM (Najib & Fahma, 2020) dan pembayaran seluler di pasar tradisional dengan 
mempertimbangkan religiositas (Natakusumah et al., 2023). 

Dalam perkembangannya, UTAUT menunjukkan bahwa usia memoderasi pengaruh 
ekspektasi usaha dan kondisi pendukung terhadap penggunaan teknologi (Venkatesh et al., 
2003). Keputusan untuk terus menggunakan teknologi juga ditentukan oleh terkonfirmasinya 
harapan dalam pengalaman nyata (Bhattacherjee, 2001), dan pengguna cenderung hanya 
memanfaatkan sebagian fitur sistem setelah adopsi (Jasperson et al., 2005). Berdasarkan uraian 
tersebut, hipotesis penelitian dirumuskan sebagai berikut. H1: persepsi kegunaan berpengaruh 
positif terhadap niat penggunaan aplikasi online. H2: persepsi kemudahan berpengaruh positif 
terhadap niat penggunaan aplikasi online. H3: sikap terhadap aplikasi online berpengaruh positif 
terhadap niat penggunaan aplikasi online. 

Keterlekatan Sosial dan Ekonomi Lokal 
Tindakan ekonomi tidak dapat dilepaskan dari struktur relasi sosial tempat tindakan 

tersebut berlangsung (Granovetter, 1985). Dalam masyarakat pedesaan Asia Tenggara, norma 
timbal balik dan keberlangsungan hubungan sering kali ditempatkan di atas perhitungan 
untung-rugi jangka pendek, yang disebut sebagai ekonomi moral (Scott, 1976). Geertz (1978) 
menjelaskan bahwa dalam ekonomi bazar, tawar-menawar dan relasi langganan merupakan cara 
pedagang dan pembeli mengelola ketidakpastian informasi. Pada konteks warung di Indonesia, 
Mahendrawathi et al. (2024) menemukan bahwa pola pikir pemilik dan nilai kekeluargaan 
menentukan keberhasilan transformasi digital, sedangkan Amin et al. (2026) menunjukkan 
bahwa lokasi dan struktur platform memperkuat ketimpangan adopsi di kalangan pedagang 
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informal. Perspektif ini relevan untuk memahami mengapa teknologi yang dirancang dengan 
logika pasar formal tidak selalu kompatibel dengan praktik ritel tradisional (Rogers, 2003). 

2.​ METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan desain explanatory sequential mixed methods, yaitu tahap 

kuantitatif dilaksanakan lebih dahulu dan hasilnya dijelaskan secara mendalam melalui tahap 
kualitatif (Creswell & Plano Clark, 2018). Desain ini dipilih karena pengujian TAM perlu 
dilengkapi penjelasan mengenai pengalaman pascaadopsi yang tidak dapat ditangkap oleh skala 
persepsi (Venkatesh et al., 2013). 

Tahap kuantitatif. Populasi penelitian adalah 1.143 peritel tradisional pengguna aplikasi 
online di Kabupaten Jombang. Ukuran sampel minimum berdasarkan rumus Slovin pada margin 
of error 5% adalah 297 responden; penelitian ini memperoleh 382 responden yang memenuhi 
kriteria, yaitu aktif menggunakan aplikasi online minimal tiga bulan, memiliki legalitas usaha, 
dan berlokasi di Kabupaten Jombang. Data dikumpulkan melalui kuesioner skala Likert lima 
poin. Persepsi kegunaan (X1) diukur melalui indikator mempercepat pekerjaan, meningkatkan 
kinerja, efektivitas, dan bermanfaat (Alam et al., 2021; Vahdat et al., 2021; Wang et al., 2023); 
persepsi kemudahan (X2) melalui indikator mudah dipelajari, dapat dikontrol, fleksibel, dan 
mudah digunakan (Chong et al., 2021; Wistedt, 2024); sikap (X3) melalui kesan positif, perasaan 
senang, minat untuk terus menggunakan, dan keyakinan akan manfaat; serta niat penggunaan (Y) 
melalui niat menggunakan dalam waktu dekat, keinginan kuat untuk menggunakan, 
kemungkinan besar akan menggunakan, dan kesediaan merekomendasikan (Zakiah et al., 2024). 
Instrumen dinyatakan valid dan reliabel berdasarkan uji validasi dan ralibilitas. Data dianalisis 
menggunakan regresi linier berganda yang didahului uji asumsi klasik, yaitu uji normalitas, 
multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi (Hair et al., 2019). 

Tahap kualitatif. Informan dipilih secara purposive dari peritel yang memenuhi kriteria 
responden, dengan mempertimbangkan variasi tingkat penggunaan aplikasi, dari penggunaan 
terbatas hingga penggunaan yang luas. Penelitian ini melibatkan lima informan utama (I-1 
sampai I-5). Data dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur, observasi praktik transaksi 
dan pengelolaan stok di toko, serta dokumentasi pada April-Agustus 2026. Pedoman wawancara 
disusun untuk menjelaskan hasil kuantitatif, yaitu penerimaan aplikasi, perubahan yang dialami 
setelah menggunakan aplikasi, dan alasan penggunaan yang tidak penuh. Data dianalisis 
menggunakan analisis tematik melalui enam tahap, yaitu familiarisasi data, pengodean awal, 
pencarian tema, peninjauan tema, pendefinisian tema, dan penulisan laporan (Braun & Clarke, 
2006, 2019). Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber dan teknik, member checking, 
dan deskripsi konteks yang rinci (Lincoln & Guba, 1985). Hasil kedua tahap diintegrasikan 
melalui joint display untuk merumuskan meta-inferensi (Fetters et al., 2013). 

 

3.​ HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Hasil Analisis Kuantitatif 
Uji asumsi klasik menunjukkan bahwa model regresi layak digunakan. Uji 

Kolmogorov–Smirnov menghasilkan nilai Z sebesar 1,299 dengan signifikansi 0,069 (> 0,05), 
sehingga residual berdistribusi normal, yang didukung oleh grafik normal P-P plot dengan 
titik-titik yang mengikuti garis diagonal. Nilai tolerance seluruh variabel bebas berkisar 
0,687–0,750 dan nilai VIF 1,333–1,455 (< 10), sehingga tidak terjadi multikolinearitas. Grafik 
scatterplot menunjukkan titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka nol tanpa pola yang 
jelas, sehingga tidak terjadi heteroskedastisitas. Nilai Durbin–Watson sebesar 1,937 berada di 
antara dU (nilai dU tabel untuk n = 382, k = 3) dan 4 – dU, sehingga tidak terjadi autokorelasi. 
Hasil regresi linier berganda disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Regresi Linier Berganda terhadap Niat Penggunaan Aplikasi Online 
Variabel B Std. 

Error 
Beta t Sig. VIF Keputusan 

Konstanta 4,575 0,689 – 6,636 0,000 – – 
Perceived usefulness (X1) 0,200 0,048 0,215 4,165 0,000 1,445 H1 diterima 
Perceived ease of use (X2) 0,160 0,050 0,164 3,175 0,002 1,455 H2 diterima 
Attitude towards (X3) 0,296 0,048 0,307 6,204 0,000 1,333 H3 diterima 
R = 0,551; R² = 0,304; Adjusted R² = 0,299; F = 55,053 (Sig. 0,000); Durbin–Watson = 1,937; n = 382 

Sumber: Data primer diolah (2026) 

Berdasarkan Tabel 1, persamaan regresi linier berganda dirumuskan sebagai Persamaan 
(1). 

 ​ (1) 𝑌 =  4, 575 +  0, 200𝑋1 +  0, 160𝑋2 +  0, 296𝑋3 +  𝑒

Y adalah niat penggunaan aplikasi online (behavioral intention), X1 persepsi kegunaan 
(perceived usefulness), X2 persepsi kemudahan (perceived ease of use), X3 sikap terhadap 
aplikasi (attitude towards), dan e adalah error. Seluruh koefisien bernilai positif dan signifikan 
pada taraf 5%, sehingga H1, H2, dan H3 diterima. Sikap terhadap aplikasi merupakan prediktor 
terkuat (β = 0,307), diikuti persepsi kegunaan (β = 0,215), sedangkan persepsi kemudahan 
memiliki pengaruh terkecil (β = 0,164). Uji F menunjukkan bahwa ketiga variabel secara 
simultan berpengaruh terhadap niat penggunaan (F = 55,053; Sig. 0,000). Nilai R² sebesar 0,304 
berarti ketiga konstruk TAM menjelaskan 30,4% variasi niat penggunaan, sedangkan 69,6% 
dijelaskan oleh faktor lain di luar model. Dua pertanyaan yang muncul dari hasil ini, yaitu 
mengapa persepsi kemudahan menjadi prediktor terlemah dan faktor apa yang membentuk 
69,6% variasi lainnya, ditelusuri pada tahap kualitatif. 

Hasil Analisis Kualitatif 
Kelima informan merupakan pemilik toko kelontong yang berusia 35–60 tahun, telah 

menjalankan usaha selama 10 tahun lebih, dan menggunakan aplikasi online selama 4 bulan. 
Sebagian informan termasuk generasi baby boomers. Toko informan umumnya melayani 
pembeli dari lingkungan sekitar, dan sebagian pembelinya merupakan pedagang kecil yang 
berbelanja kembali untuk usahanya. Analisis tematik menghasilkan tiga tema. 
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Penerimaan bersyarat terhadap aplikasi online 
Peritel menerima aplikasi online karena alasan fungsional, yaitu memudahkan pembayaran 

dan menjaga ketersediaan barang, dan alasan simbolik, yaitu menjadikan toko lebih modern. 
Namun, setiap informan menyatakan penerimaan yang langsung diikuti hambatan dengan pola 
“menerima, tetapi…”. Hambatan tersebut bersifat fisik (I-1), kognitif (I-2), kesesuaian dengan 
pasar lokal (I-3), kapasitas belajar (I-4), dan tekanan operasional (I-5), serta paling kuat 
dirasakan oleh peritel generasi baby boomers: 

“Saya menerima aplikasi online untuk toko saya, tapi mata saya tidak bisa lama 
melihat.” (I-1) 
“Saya suka ada aplikasi online, buat toko menjadi modern, tapi banyak menu 
yang diklik bikin pusing.” (I-2) 
“Aplikasi online toko menambah pekerjaan, untuk toko saya tidak cocok karena 
yang beli hanya orang sekitar.” (I-3) 
“Cocok buat toko aplikasi online, tapi saya perlu belajar pelan-pelan.” (I-4) 
“Aplikasi online untuk toko bisa saya gunakan, tapi pas banyak yang beli saya 
masih bingung, terutama pembeli di tempat.” (I-5) 

Spektrum disrupsi digital 
Disrupsi yang dialami peritel tidak seragam dan membentuk tiga tingkat. Pada tingkat 

minimal, aplikasi hanya dimanfaatkan untuk pembayaran dan cara berusaha tidak berubah: 
“Kalau perubahan tidak banyak, saya hanya gunakan pembayaran saja, scan 
barcode itu.” (I-3) 

Pada tingkat operasional, aplikasi berfungsi sebagai alat manajemen keuangan sekaligus 
persediaan, mengubah pola pikir pemilik, dan membuka akses informasi harga beli: 

“Saya menggunakan aplikasi online merubah cara berpikir modern, bisa 
mengelola uang sampai barang.” (I-2) 
“Banyak perubahan ya, saya lebih paham untuk dapat barang persediaan yang 
murah dan banyak.” (I-5) 

Pada tingkat transformatif, aplikasi mendorong peritel membuka saluran penjualan baru di 
luar toko fisik. Informan ini adalah informan yang mengeluhkan keterbatasan penglihatan, 
sehingga hambatan fisik tidak menghalangi transformasi ketika manfaat yang dirasakan cukup 
besar: 

“Yang berubah di toko saya karena aplikasi online, saya punya toko di TikTok dan 
Shopee.” (I-1) 

Manfaat diakui, niat tertahan: logika ekonomi lokal 
Tema ketiga menjelaskan mengapa peritel yang menilai aplikasi bermanfaat tidak selalu 

berniat menggunakannya secara penuh. Pertama, transaksi berlangsung dalam ekosistem tunai 
yang berputar, karena sebagian pembeli adalah pedagang kecil yang memperoleh pendapatan 
tunai dan berbelanja kembali di toko tersebut: 

“Tidak banyak manfaat buat yang beli, karena kebanyakan mereka jualan dapat 
uang ya cash juga, terus di toko saya buat kulakan barang lagi.” (I-5) 
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Kedua, peritel dan pelanggan saling mengikhlaskan uang receh, yang dibingkai dengan 
nilai syukur. Ketiga, pelanggan terbiasa menawar dan meminta imbuh (tambahan barang secara 
cuma-cuma) yang tidak dapat diakomodasi oleh harga tetap pada aplikasi: 

“Banyak sih manfaatnya, tapi yang beli masih banyak orang sekitar saja, jadi 
kadang uangnya kurang 100, 500, 1000 itu tidak bayar. Bagi saya yang beli mau 
datang beli apa saja tiap hari sudah bersyukur.” (I-2) 
“Semua pembeli terutama laki-laki uangnya cash terus, kadang kembalian 500 
gitu tidak diambil. Kalau pakai aplikasi susah kan ya, terus ibu-ibu kalau beli 
suka nawar dan minta imbuh.” (I-3) 

Keempat, pada sisi pengadaan, sales tetap bersaing melalui harga dan bonus sehingga 
peritel memilih kulakan ganda: 

“Kita jualan ya banyak manfaat aplikasi, cuma harga sales juga murah bahkan 
banyak bonusan, jadi kadang kulakan ya di online ya di sales.” (I-4) 

Integrasi Temuan Kuantitatif dan Kualitatif 
Integrasi kedua tahap disajikan pada Tabel 2. Meta-inferensi dirumuskan dalam bentuk 

konfirmasi, yaitu temuan kualitatif menguatkan hasil kuantitatif, dan ekspansi, yaitu temuan 
kualitatif memperluas penjelasan di luar model (Fetters et al., 2013; Venkatesh et al., 2013). 

Tabel 2. Joint Display Integrasi Temuan Kuantitatif dan Kualitatif 

Hasil kuantitatif Temuan kualitatif Meta-inferensi 
Sikap berpengaruh paling 
kuat (β = 0,307) 

Peritel menyukai aplikasi karena 
membuat toko modern dan mengubah 
cara berpikir 

Konfirmasi: sikap positif menjadi 
jembatan utama menuju niat 
penggunaan 

Persepsi kegunaan 
berpengaruh signifikan (β = 
0,215) 

Manfaat untuk pembayaran, 
pengelolaan uang dan barang, serta 
pengadaan yang lebih murah 

Konfirmasi: kegunaan dirasakan 
terutama pada sisi hulu (pengadaan) 

Persepsi kemudahan 
berpengaruh paling lemah (β 
= 0,164) 

Hambatan penglihatan, menu yang 
rumit, perlu belajar pelan-pelan, 
bingung saat ramai 

Ekspansi: kemudahan menjadi titik 
lemah, terutama pada peritel lanjut 
usia 

R² = 0,304; 69,6% variasi 
niat di luar model 

Ekosistem tunai, toleransi uang receh 
dan syukur, tawar-menawar dan 
imbuh, sales berbonus 

Ekspansi: logika ekonomi lokal 
menahan niat penggunaan di sisi 
hilir 

Sumber: Data primer diolah (2026) 

Tabel 2 menunjukkan bahwa temuan kualitatif mengonfirmasi ketiga hipotesis sekaligus 
menjelaskan variasi niat yang tidak tertangkap oleh model TAM. Integrasi tersebut dirangkum 
dalam model logika ganda pada Gambar 1. Di hulu, yaitu pengadaan barang, logika digital 
aplikasi memberikan manfaat nyata, meskipun tetap bersaing dengan sales yang berbonus. Di 
hilir, yaitu penjualan kepada pelanggan, yang berlaku adalah logika relasional berupa transaksi 
tunai, uang receh yang diikhlaskan, tawar-menawar, dan imbuh. Peritel menjembatani kedua 
logika melalui penerimaan bersyarat. 
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Gambar 1. Model Logika Ganda Penggunaan Aplikasi Online oleh Peritel Tradisional 

Sumber: Data primer diolah (2026) 

Pembahasan 
Penerimaan teknologi dan peran usia 

Diterimanya ketiga hipotesis menegaskan relevansi TAM pada ritel tradisional (Davis, 
1989), sejalan dengan studi pada aplikasi belanja seluler dan e-commerce (Vahdat et al., 2021; 
Wang et al., 2023; Zakiah et al., 2024). Sikap sebagai prediktor terkuat menunjukkan bahwa 
evaluasi afektif, seperti rasa senang dan kebanggaan memiliki toko yang modern, lebih 
menentukan niat dibandingkan penilaian kognitif atas manfaat dan kemudahan. Persepsi 
kemudahan sebagai prediktor terlemah dijelaskan oleh temuan kualitatif mengenai hambatan 
fisik dan kognitif. Penurunan kemampuan sensorik dan kognitif memprediksi rendahnya 
penggunaan teknologi pada kelompok lanjut usia (Czaja et al., 2006), dan pekerja yang lebih tua 
memberi bobot lebih besar pada kemudahan penggunaan (Morris & Venkatesh, 2000). Karena 
usia memoderasi pengaruh ekspektasi usaha dan kondisi pendukung (Venkatesh et al., 2003), 
penerimaan pada peritel baby boomers lebih ditentukan oleh ketersediaan pendampingan 
daripada oleh manfaat aplikasi itu sendiri. 
Disrupsi sebagai spektrum yang relatif terhadap aktor 

Spektrum disrupsi minimal, operasional, dan transformatif menegaskan argumen Kilkki et 
al. (2018) bahwa disrupsi tidak bersifat biner, melainkan besaran perubahan yang dialami secara 
berbeda oleh setiap aktor. Bagi sebagian peritel, aplikasi justru berfungsi sebagai inovasi 
sustaining yang memperbaiki cara lama tanpa menggantinya (Christensen et al., 2015), dan 
disrupsi minimal sejalan dengan kecenderungan pengguna memanfaatkan sebagian kecil fitur 
sistem setelah adopsi (Jasperson et al., 2005). Disrupsi operasional menunjukkan bahwa 
perubahan terbesar pada ritel tradisional terjadi di hulu rantai nilai (Reinartz et al., 2019), dan 
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akses barang yang “murah dan banyak” mencerminkan disintermediasi digital yang 
meningkatkan daya tawar peritel (Gielens & Steenkamp, 2019). Penyebutan “cara berpikir 
modern” sejalan dengan temuan Mahendrawathi et al. (2024) mengenai peran pola pikir pemilik, 
sedangkan pembukaan toko di marketplace menggambarkan pergeseran pada antarmuka 
ritel–konsumen (Hagberg et al., 2016). 
Logika ganda: digital di hulu, relasional di hilir 

Nilai R² sebesar 30,4% menunjukkan bahwa sebagian besar variasi niat penggunaan berada 
di luar konstruk TAM. Temuan kualitatif menjelaskan bahwa aplikasi dirancang dengan logika 
pasar formal, yaitu nontunai, harga tetap, dan nominal pas, sedangkan toko kelontong beroperasi 
dalam logika ekonomi yang tertanam dalam relasi sosial (Granovetter, 1985). Kebiasaan 
mengikhlaskan uang receh yang dibingkai dengan rasa syukur mencerminkan ekonomi moral 
yang menempatkan keberlangsungan hubungan di atas perhitungan untung-rugi jangka pendek 
(Scott, 1976), dan nilai tersebut relevan dengan konteks Jombang sebagai Kota Santri, 
sebagaimana religiositas terbukti relevan dalam adopsi pembayaran seluler (Natakusumah et al., 
2023). Budaya tawar-menawar dan imbuh memperlihatkan ciri ekonomi bazar (Geertz, 1978), 
sehingga aplikasi berharga tetap memiliki kompatibilitas rendah dengan praktik tersebut (Rogers, 
2003). Di sisi pengadaan, kulakan ganda menunjukkan bahwa disintermediasi tidak berlangsung 
penuh, karena niat melanjutkan penggunaan ditentukan oleh terkonfirmasinya harapan 
dibandingkan alternatif yang juga menguntungkan (Bhattacherjee, 2001). Dengan demikian, 
peritel tidak menolak aplikasi, tetapi memilah fungsi aplikasi yang sesuai dengan masing-masing 
logika. 

4.​ KESIMPULAN 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa persepsi kegunaan, persepsi kemudahan, dan sikap 

terhadap aplikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat penggunaan aplikasi online 
pada peritel tradisional di Kabupaten Jombang, dengan sikap sebagai prediktor terkuat dan 
persepsi kemudahan sebagai prediktor terlemah. Ketiga konstruk tersebut menjelaskan 30,4% 
variasi niat penggunaan. Temuan kualitatif menjelaskan bahwa penerimaan peritel bersifat 
bersyarat, terutama karena hambatan kemudahan pada peritel lanjut usia, dan bahwa disrupsi 
digital dialami dalam spektrum minimal, operasional, hingga transformatif. Variasi niat di luar 
model dijelaskan oleh logika ekonomi lokal berupa ekosistem tunai yang berputar, toleransi uang 
receh yang dibingkai sebagai rasa syukur, budaya tawar-menawar dan imbuh, serta persaingan 
sales yang memberikan bonus. Integrasi temuan menghasilkan model logika ganda: logika digital 
berlaku di hulu, sedangkan logika relasional bertahan di hilir. 

Secara praktis, penyedia aplikasi disarankan menyediakan mode antarmuka sederhana bagi 
pengguna lanjut usia, mempercepat alur transaksi untuk penjualan di tempat, serta memperkuat 
nilai aplikasi pada sisi pengadaan, termasuk skema bonus yang mampu bersaing dengan sales. 
Prinsipal dan pemerintah daerah disarankan merancang pendampingan digital bertahap yang 
melibatkan anggota keluarga yang lebih muda, serta tidak memaksakan pembayaran nontunai di 
tingkat pelanggan yang masih bergantung pada transaksi tunai. 

Program Studi S1 Manajemen Fakultas Ekonomika dan Bisnis 
Universitas Negeri Surabaya​ ​ Page 441 



Seminar Nasional Manajemen dan Call for Papers (SENIMA 11) 

 

Penelitian ini memiliki keterbatasan. Model kuantitatif hanya menguji pengaruh langsung 
ketiga konstruk terhadap niat penggunaan, sehingga peran sikap sebagai mediator dalam TAM 
belum diuji. Tahap kualitatif melibatkan lima informan di satu kabupaten, dan dimensi 
persaingan dengan ritel modern belum tergali secara mendalam. Penelitian selanjutnya 
disarankan menggunakan analisis jalur atau structural equation modeling untuk menguji 
hubungan antarkonstruk TAM secara lengkap, menambahkan variabel yang muncul dari temuan 
kualitatif, seperti keterlekatan relasi pemasok, preferensi transaksi tunai, dan religiositas, serta 
memperluas informan pada grosir, sales, dan penyedia aplikasi sebagai sumber triangulasi. 
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